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1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi pada saat ini sudah semakin pesat di era dimana 

teknologi informasi sudah berkembang sangat baik terlebih lagi selama 

pandemi Covid-19 yang menyebar di Indonesia pada awal tahun 2020 membuat 

semua sekolah dipaksa untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara daring. 

Disinilah penggunaan teknologi sangat penting yaitu dapat digunakan sebagai 

perantara belajar mengajar selama pandemi sedang berlangsung. Dari kejadian 

tersebut, dibutuhkannya teknologi pada bidang sistem informasi untuk 

menunjang Pendidikan di Indonesia semalam masa pandemi berlangsung. 

Untuk membangun suatu sistem informasi dibutuhkan suatu perencanaan 

arsitektur enterprise yang sesuai dengan kebutuhan di sekolah, terutama 

melakukan pembelajaran siswa di tingkat sekolah menengah atas. 

Ada beberapa manfaat dalam penggunaan teknologi informasi yaitu salah 

satunya adalah peningkatan keakuratan dan kecepatan informasi yang didapat 

sehingga sangat membantu operasional suatu Lembaga atau organisasi. 

Peningkatan teknologi informasi akan berdampak seimbang dengan investasi 

implementasi yang dilaksanakan. Hal tersebut membutuhkan perancangan yang 

cukup matang dalam implementasi investasi teknologi informasi di masa depan, 

maka diperlukan tata Kelola teknologi informasi yang baik dalam suatu 

perusahaan, mulai dari perencanaan hin6+gga implementasi. Terdapat banyak 

alat yang dapat digunakan dalam tata kelola teknologi informasi seperti 

TOGAF-ADM (The Open Group Architecture Enterprise-Architecture 

Development Method) dan ITIL (IT Infrastructure Library), yang dapat 

digunakan sebagai pedoman dalam melakukan audit.  

 

   



2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Arsitektur Enterprise 

Arsitektur enterprise adalah arsitektur untuk merancang sebuah sistem di 

sebuah perusahaan, atau menjelaskan tentang bagaimana sebuah organisasi 

merancang sebuah sistem yang digunakan untuk mendukung kebutuhan bisnis 

dan teknologi dalam mewujudkan visi dan misi serta pencapaian hasil yang 

telah ditargetkan.(Yunis et al., 2010) Pada arsitektur ini juga melibatkan 

pemodelan proses bisnis dan karakteristik informasi. AE mendahului 

munculnya dua hal yang pertama Sistem kompleks ini, dimana organisasi harus 

mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk merancang atau mengembangkan 

sistem yang dimiliki. Kedua Penyelarasan bisnis dengan teknologi, dimana 

jumlah organisasi yang mengalami kesulitan menyelaraskan kebutuhan bisnis 

dengan teknologi. Arsitektur Enterprise terdapat 3 komponen utama, yaitu 

arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi pada sistem informasi di bagi  

kembali menjadi 2 bagian yaitu arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi. 

Arsitektur Enterprise (AE) harus bisa diaplikasikan dalam sebuah roadmap pada 

perusahaan (Hermanto & Supangat, 2018) 

2.2 TOGAF ADM 

Togaf atau The Open Group Architecture Framework adalah suatu kerangka 

kerja arsitektur perusahaan yang memberikan pendekatan komprehensif untuk 

desain, perencanaan, implementasi, dan tata kelola arsitektur informasi 

perusahaan. (Supangat, 2020) 

Togaf memiliki ADM atau yang dapat disebut dengan Architecture 

Development Method yaitu, Metode Pengembangan Arsitektur TOGAF yang 

menyediakan proses secara teruji dan dapat diulang untuk mengembangkan 

arsitektur. ADM termasuk membangun kerangka kerja arsitektur, 

mengembangkan konten arsitektur, transisi, dan mengatur realisasi arsitektur. 

3. Pembahasan 

System perancangan sistem informasi dimulai dengan merumuskan atau 

menentukan masalah yang ada serta menentukan tujuan, seperti yang terjadi pada 

saat ini masalah nya adalah siswa tidak boleh belajar dengan metode luring atau 

tatap muka secara langsung dikarenakan adanya pandemi covid-19 dan tujuannya 

adalah untuk membantu selama kegiatan belajar mengajar, sehingga kegiatan 

belajar mengajar tetap dapat dilakukan di tengah pandemi yang sedang terjadi. 



Selanjutnya ruang lingkup masalahnya, selanjutnya melakukan studi literatur dan 

survey lapangan dan menyertakan observasi. Mengindentifikasi tujuan bisnis yang 

ada dalam rencana yang dipakai dalam strategi perusahaan tersebut. Untuk 

mengidentifikasikan proses dalam bisnis sekolah saat ini yang terdapat pada system 

akademik sekolah, serta visi sekolah kemudian melakukaan identifikasi bisnis 

arsitektur yang kemudian bisa dijadikan pedoman dalam pengembangan bisnis 

arsitektur tersebut, mengunakan metode TOGAF ADM, terdiri dari beberapa fase 

berikut : 

1. Preliminary Phase 

Pada fase ini harus menspesifikasikan 5W yaitu what, who, where, when, dan 

why dari arsitektur itu sendiri 

2. Architecture Vision 

Pada fase ini merupakan tahapan inisiasi dari siklus pengembangan arsitektur 

yang mencakup pendefinisian ruang lingkup, identifikasi stakeholder, 

penyusunan visi arsitektur, dll 

3. Bussiness Architecture 

Pada fase ini mencakup pengembangan arsitektur bisnis guna mendukung visi 

arsitektur yang telah disepakati. 

4. Information System Architecture 

Pada fase ini lebih pada menekankan pada pendefinisian arsitektur sistem 

informasi. Dalam fase ini juga meliputi arsitektur data dan arsitektur aplikasi 

yang akan digunakan. 

5. Technology Architecture 

Pada fase ini membangun arsitektur teknologi yang diinginkan, dimulai dari 

penentuan jenis kandidat teknologi yang diperlukan dengan menggunakan 

Technology Catalog yang meliputi perangkat lunak dan perangkat keras 

6. Opportunities and Solution 

Pada fase ini akan dievaluasi model yang telah dibangun untuk arsitektur saat 

ini serta identifikasi proyek utama yang akan dilaksanakan 

7. Migration Planning 

Pada fase ini akan dilaksanakan analisis resiko dan biaya. Digunakan untuk 

memilih proyek implementasi yang bervariasi untuk menjadi urutan sesuai 

prioritas 

8. Implementation Governance 



Pada fase ini mencakup pegawai terhadap implementasi arsitektur 

9. Architecture Change Management 

Pada fase ini mencakup penyusunan prosedur-prosedur digunakan untuk  

mengelola perubahan ke arsitektur yang baru 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan tersebut adalah TOGAF ADM 

sebagai kerangka kerja arsitektur enterprise sistem informasi ini sudah dapat 

menghasilkan model arsitektur yang disesuaikan dengan visi dan misi yang 

dibutuhkan oleh organisasi. Pemodelan enterprise arsitektur sistem informasi 

dilakukan dengan sepuluh tahapan kerangka TOGAF ADM (preliminary phase, 

architecture vision, business architecture, system information architecture, 

technology architecture, opportunities and solutions, migration planning, 

implementation governance dan architecture change management) untuk 

menghasilkan blueprint arsitektur yang baik. 
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1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi pada saat ini sudah semakin pesat di era dimana teknologi informasi sudah berkembang sangat 
baik terlebih lagi selama pandemi Covid‐19 yang menyebar di Indonesia pada awal tahun 2020 membuat semua sekolah 
dipaksa untuk melakukan kegiatan pembelajaran secara daring. Disinilah penggunaan teknologi sangat penting yaitu 
dapat digunakan sebagai perantara belajar mengajar selama pandemi sedang berlangsung. Dari kejadian tersebut, 
dibutuhkannya teknologi pada bidang sistem informasi untuk menunjang Pendidikan di Indonesia semalam masa pandemi 
berlangsung. Untuk membangun suatu sistem informasi dibutuhkan suatu perencanaan arsitektur enterprise yang sesuai 
dengan kebutuhan di sekolah, terutama melakukan pembelajaran siswa di tingkat sekolah menengah atas. 
Ada beberapa manfaat dalam penggunaan teknologi informasi yaitu salah satunya adalah peningkatan keakuratan dan 
kecepatan informasi yang didapat sehingga sangat membantu operasional suatu Lembaga atau organisasi. Peningkatan 
teknologi informasi akan berdampak seimbang dengan investasi implementasi yang dilaksanakan. Hal tersebut 
membutuhkan perancangan yang cukup matang dalam implementasi investasi teknologi informasi di masa depan, maka 
diperlukan tata Kelola teknologi informasi yang baik dalam suatu perusahaan, mulai dari perencanaan hin6+gga 
implementasi. Terdapat banyak alat yang dapat digunakan dalam tata kelola teknologi informasi seperti TOGAF‐ADM ﴾The 
Open Group Architecture Enterprise‐Architecture Development Method﴿ dan ITIL ﴾IT Infrastructure Library﴿, yang dapat 
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan audit.  

   
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Arsitektur Enterprise 
Arsitektur enterprise adalah arsitektur untuk merancang sebuah sistem di sebuah perusahaan, atau menjelaskan tentang 
bagaimana sebuah organisasi merancang sebuah sistem yang digunakan untuk mendukung kebutuhan bisnis dan 
teknologi dalam mewujudkan visi dan misi serta pencapaian hasil yang telah ditargetkan.﴾Yunis et al., 2010﴿ Pada arsitektur 
ini juga melibatkan pemodelan proses bisnis dan karakteristik informasi. AE mendahului munculnya dua hal yang pertama 
Sistem kompleks ini, dimana organisasi harus mengeluarkan biaya yang cukup besar untuk merancang atau 
mengembangkan sistem yang dimiliki. 
Kedua Penyelarasan bisnis dengan teknologi, dimana jumlah organisasi yang mengalami kesulitan menyelaraskan 
kebutuhan bisnis dengan teknologi.
Arsitektur Enterprise terdapat 3 komponen utama, yaitu arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi pada sistem informasi 
di bagi  kembali menjadi 2 bagian yaitu arsitektur aplikasi dan arsitektur teknologi. 
Arsitektur Enterprise ﴾AE﴿ harus bisa diaplikasikan dalam sebuah roadmap pada perusahaan ﴾Hermanto & Supangat, 
2018﴿
2.2 TOGAF ADM 
Togaf atau The Open Group Architecture Framework adalah suatu kerangka kerja arsitektur perusahaan yang 
memberikan pendekatan komprehensif untuk desain, perencanaan, implementasi, dan tata kelola arsitektur informasi 
perusahaan.
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﴾Supangat, 2020﴿ 
Togaf memiliki ADM atau yang dapat disebut dengan Architecture Development Method yaitu, Metode Pengembangan 
Arsitektur TOGAF yang menyediakan proses secara teruji dan dapat diulang untuk mengembangkan arsitektur. 
ADM termasuk membangun kerangka kerja arsitektur, mengembangkan konten arsitektur, transisi, dan mengatur 
realisasi arsitektur.
3. Pembahasan 
System perancangan sistem informasi dimulai dengan merumuskan atau menentukan masalah yang ada serta menentukan 
tujuan, seperti yang terjadi pada saat ini masalah nya adalah siswa tidak boleh belajar dengan metode luring atau tatap 
muka secara langsung dikarenakan adanya pandemi covid‐19 dan tujuannya adalah untuk membantu selama kegiatan 
belajar mengajar, sehingga kegiatan belajar mengajar tetap dapat dilakukan di tengah pandemi yang sedang terjadi. 
Selanjutnya ruang lingkup masalahnya, selanjutnya melakukan studi literatur dan survey lapangan dan menyertakan 
observasi. Mengindentifikasi tujuan bisnis yang ada dalam rencana yang dipakai dalam strategi perusahaan tersebut. Untuk 
mengidentifikasikan proses dalam bisnis sekolah saat ini yang terdapat pada system akademik sekolah, serta visi sekolah 
kemudian melakukaan identifikasi bisnis arsitektur yang kemudian bisa dijadikan pedoman dalam pengembangan bisnis 
arsitektur tersebut, mengunakan metode TOGAF ADM, terdiri dari beberapa fase berikut : 
1. Preliminary Phase 
Pada fase ini harus menspesifikasikan 5W yaitu what, who, where, when, dan why dari arsitektur itu sendiri 
2. Architecture Vision 
Pada fase ini merupakan tahapan inisiasi dari siklus pengembangan arsitektur yang mencakup pendefinisian ruang lingkup, 
identifikasi stakeholder, penyusunan visi arsitektur, dll 
3. Bussiness Architecture 
Pada fase ini mencakup pengembangan arsitektur bisnis guna mendukung visi arsitektur yang telah disepakati. 
4. Information System Architecture 
Pada fase ini lebih pada menekankan pada pendefinisian arsitektur sistem informasi. Dalam fase ini juga meliputi arsitektur 
data dan arsitektur aplikasi yang akan digunakan. 
5. Technology Architecture 
Pada fase ini membangun arsitektur teknologi yang diinginkan, dimulai dari penentuan jenis kandidat teknologi yang 
diperlukan dengan menggunakan Technology Catalog yang meliputi perangkat lunak dan perangkat keras 
6. Opportunities and Solution 
Pada fase ini akan dievaluasi model yang telah dibangun untuk arsitektur saat ini serta identifikasi proyek utama yang akan 
dilaksanakan 
7. Migration Planning 
Pada fase ini akan dilaksanakan analisis resiko dan biaya. Digunakan untuk memilih proyek implementasi yang bervariasi 
untuk menjadi urutan sesuai prioritas 
8. Implementation Governance 
Pada fase ini mencakup pegawai terhadap implementasi arsitektur 
9. Architecture Change Management 
Pada fase ini mencakup penyusunan prosedur‐prosedur digunakan untuk  mengelola perubahan ke arsitektur yang baru 
4. Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan tersebut adalah TOGAF ADM sebagai kerangka kerja arsitektur enterprise 
sistem informasi ini sudah dapat menghasilkan model arsitektur yang disesuaikan dengan visi dan misi yang dibutuhkan 
oleh organisasi. Pemodelan enterprise arsitektur sistem informasi dilakukan dengan sepuluh tahapan kerangka TOGAF 
ADM ﴾preliminary phase, architecture vision, business architecture, system information architecture, technology 
architecture, opportunities and solutions, migration planning, implementation governance dan architecture change 
management﴿ untuk menghasilkan blueprint arsitektur yang baik.
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